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Abstrak 
Kepemimpinan memainkan peran penting dalam dunia pendidikan, 
khususnya di tingkat sekolah. Penelitian ini berfokus pada perbandingan 
gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional di kalangan kepala 
sekolah di Yogyakarta. Menggunakan pendekatan survei kuantitatif dengan 
skala Likert, data dikumpulkan dari 32 guru di berbagai sekolah. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional lebih 
dominan dan dihargai oleh guru, terutama dalam memotivasi dan 
menginspirasi mereka untuk bekerja melebihi ekspektasi. Sementara itu, 
kepemimpinan transaksional masih relevan dalam memastikan kepatuhan 
terhadap prosedur dan pencapaian target jangka pendek, khususnya di 
kalangan ASN dan di wilayah seperti Kulon Progo. Analisis korelasi antar 
dimensi kepemimpinan menunjukkan hubungan kuat antara imbalan 
kontingen dan sanksi ketika target tidak tercapai, serta antara pengawasan 
aktif dan koreksi kesalahan secara langsung. Temuan ini menunjukkan 
efektivitas kepemimpinan transformasional dalam mendorong kolaborasi 
dan inovasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya 
keseimbangan antara kedua gaya kepemimpinan untuk memenuhi 
kebutuhan beragam guru dan memastikan tercapainya tujuan pendidikan 
yang berkelanjutan. 

 
Kata Kunci:  kepemimpinan kepala sekolah, transaksional, 
transformasional 

 
PENDAHULUAN 

Kepemimpinan memainkan peran 
yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan, khususnya di tingkat 
sekolah. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin tidak hanya bertanggung 
jawab dalam manajemen administrasi, 
tetapi juga memiliki peran strategis 
dalam menentukan arah pencapaian 
tujuan pendidikan. Kepala sekolah yang 
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efektif mampu menginspirasi guru dan 
siswa untuk mencapai kinerja optimal 
serta menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif (Faqihudin, 2019). Di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 
dikenal dengan sistem pendidikan yang 
kuat, gaya kepemimpinan kepala 
sekolah menjadi kunci dalam 
mempertahankan kualitas pendidikan 
dan menciptakan iklim organisasi yang 
produktif dan harmonis (Hidayati et al., 
2023).  

Gaya kepemimpinan yang 
digunakan oleh kepala sekolah sangat 
berpengaruh dalam mencapai tujuan 
tersebut. Dua pendekatan 
kepemimpinan yang paling banyak 
dibahas dalam dunia pendidikan adalah 
gaya kepemimpinan transaksional dan 
transformasional. Kepemimpinan 
transaksional berfokus pada 
pengawasan, pengendalian, dan 
hubungan transaksional antara 
pemimpin dan bawahan, di mana 
penghargaan diberikan berdasarkan 
pencapaian target. Di sisi lain, 
kepemimpinan transformasional lebih 
menekankan pada inspirasi dan 
pengaruh moral, di mana pemimpin 
berupaya mengubah nilai-nilai dan 
motivasi bawahan agar sesuai dengan 
visi organisasi. Dalam dunia 
pendidikan, gaya kepemimpinan 
transformasional sering dianggap lebih 
efektif dalam membangun semangat 
kerja guru dan mendukung inovasi 
dalam proses pembelajaran (Komala, 
2023). 

Teori kepemimpinan 
transaksional mengacu pada prinsip-
prinsip dasar bahwa pemimpin 
memberikan arahan yang jelas, 
imbalan, dan sanksi berdasarkan 
kinerja. Beberapa konsep kunci dalam 
kepemimpinan transaksional meliputi 
Contingent Reward, di mana pemimpin 
memberikan penghargaan jika 
bawahan mencapai target, serta 
Management by Exception, di mana 
pemimpin memantau dan 
mengintervensi ketika terjadi 
kesalahan dalam pekerjaan (Dila, 
2022). Di lingkungan sekolah, 
kepemimpinan transaksional dapat 
membantu dalam memastikan 
akuntabilitas dan kepatuhan terhadap 
standar.  

Sementara itu, kepemimpinan 
transformasional menurut  Silvana 
Maris & Komariah (2016) 
menggambarkannya sebagai 
kepemimpinan yang melampaui 
transaksi biasa dan berusaha untuk 
memotivasi bawahan melalui pengaruh 
karismatik, inspirasi, dan perhatian 
terhadap kebutuhan individu. Konsep 
Idealized Influence dan Inspirational 
Motivation dalam kepemimpinan 
transformasional memainkan peran 
penting dalam membangun 
kepercayaan dan rasa hormat antara 
kepala sekolah dan guru. Dalam sistem 
pendidikan, pendekatan ini dapat 
membantu kepala sekolah 
menggerakkan guru untuk bekerja 
melampaui ekspektasi mereka. 
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Dalam dunia pendidikan, 
kepemimpinan berperan besar dalam 
membentuk budaya organisasi dan 
kinerja guru. Penelitian menunjukkan 
bahwa kepala sekolah yang 
menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional mampu 
meningkatkan motivasi guru dan 
menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih kolaboratif dan inovatif (Hakim & 
Surur, 2020). Guru yang bekerja di 
bawah kepemimpinan 
transformasional cenderung lebih 
termotivasi untuk mengembangkan 
praktik pengajaran yang inovatif dan 
fokus pada peningkatan kualitas belajar 
siswa. Di sisi lain, kepemimpinan 
transaksional dapat membantu dalam 
mencapai hasil jangka pendek dengan 
memastikan adanya kepatuhan 
terhadap prosedur yang telah 
ditetapkan (Widyacahyani et al., 2020).  

Di Yogyakarta, penelitian tentang 
kepemimpinan dalam pendidikan 
sangat relevan mengingat daerah ini 
memiliki budaya yang kuat dalam 
mempromosikan pendidikan 
berkualitas. Gaya kepemimpinan 
kepala sekolah yang mampu 
menyeimbangkan antara pendekatan 
transaksional dan transformasional 
dapat menjadi solusi optimal dalam 
menjaga kinerja akademik dan 
kesejahteraan guru. 

Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan hasil yang beragam 
mengenai efektivitas kepemimpinan 
transaksional dan transformasional di 

sekolah-sekolah. Musfi’ah et al. (2022) 
menemukan bahwa kepemimpinan 
transformasional lebih efektif dalam 
situasi yang menuntut inovasi dan 
perubahan. Di sektor pendidikan, 
kepemimpinan transformasional 
terbukti mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui pengaruh positif 
terhadap kinerja guru. Wilson Heenan 
et al. (2023) juga mengonfirmasi bahwa 
kepemimpinan transformasional 
memiliki dampak signifikan terhadap 
iklim sekolah dan kepuasan kerja guru. 
Namun, kepemimpinan transaksional 
masih memiliki tempat di mana disiplin 
dan kepatuhan terhadap prosedur 
menjadi penting (Suprihatin & Sunarsi, 
2021). 

Berdasarkan paparan latar 
belakang tersebut, penelitian ini 
berfokus pada perbandingan antara 
gaya kepemimpinan transaksional dan 
transformasional pada sekolah-sekolah 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini berupaya untuk 
mengevaluasi gaya kepemimpinan yang 
dominan digunakan oleh kepala 
sekolah, serta dampaknya terhadap 
kinerja dan kesejahteraan guru. 

 Tujuan utama penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi gaya kepemimpinan 
transaksional dan transformasional 
yang diterapkan oleh kepala sekolah di 
Yogyakarta. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui dampak 
dari masing-masing gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja guru, 
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serta mengukur bagaimana gaya 
kepemimpinan tersebut berperan 
dalam menciptakan budaya kerja yang 
efektif di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi 
pengembangan teori kepemimpinan 
dalam dunia pendidikan, khususnya 
dalam manajemen pengelolaan sekolah. 
Secara praktis, penelitian ini juga dapat 
memberikan rekomendasi bagi kepala 
sekolah untuk menerapkan gaya 
kepemimpinan yang lebih efektif dalam 
mendukung kinerja guru dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
Yogyakarta 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei untuk mengumpulkan data 
mengenai gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(Bihu, 2021). Penelitian ini 
memanfaatkan kuesioner berbasis 
skala Likert 1-5, yang terdiri dari lima 
tingkatan penilaian: Tidak Pernah, 
Kadang-kadang, Netral, Sering, dan 
Selalu. Instrumen ini dirancang untuk 
mengukur dua dimensi utama gaya 
kepemimpinan, yaitu transaksional dan 
transformasional. Pada dimensi 
transaksional, pernyataan dalam 
kuesioner mencakup aspek seperti 
Contingent Reward dan Management 
by Exception (Dong, 2023). Sementara 
itu, dimensi transformasional 
mencakup aspek Idealized Influence, 

Inspirational Motivation, dan perhatian 
individual (Vonoga, 2019).  

Populasi penelitian terdiri dari 
guru-guru di berbagai sekolah di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan 
metode stratified random sampling, di 
mana sekolah-sekolah di Yogyakarta 
dikelompokkan berdasarkan jenjang 
pendidikan (SD, SMP, dan SMA). Sampel 
kemudian diambil secara acak dari 
setiap strata tersebut untuk 
memastikan keterwakilan yang 
proporsional. Data yang dikumpulkan 
melalui kuesioner akan dianalisis 
menggunakan teknik statistik 
deskriptif untuk menggambarkan 
distribusi respons. Selain itu, analisis 
statistik inferensial, seperti uji korelasi 
dan regresi, akan digunakan untuk 
menemukan hubungan antara gaya 
kepemimpinan transaksional dan 
transformasional. Prosedur ini 
memungkinkan peneliti untuk 
mengevaluasi pengaruh gaya 
kepemimpinan yang dominan terhadap 
variabel-variabel penting dalam dunia 
Pendidikan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 
sejumlah 32 responden yang terdiri 
dari guru-guru di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Distribusi usia responden 
dapat dilihat pada Gambar 1, yang 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berada dalam rentang usia 
25 hingga 30 tahun, dengan jumlah 
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responden terbanyak, yakni 10 orang. 
Kelompok usia 30 hingga 35 tahun juga 
cukup mendominasi, sedangkan jumlah 
responden mulai berkurang di usia 40 
tahun ke atas. Hanya sedikit responden 
yang berusia lebih dari 50 tahun. 
Distribusi ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden adalah guru-
guru yang relatif muda, yang berpotensi 
untuk terus berkarir dan berkembang 
dalam institusi pendidikan tempat 
mereka bekerja. 

 
Gambar 1. Distribusi Usia Responden 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 

rata-rata skor gaya kepemimpinan 
transformasional lebih tinggi 
dibandingkan dengan kepemimpinan 
transaksional pada semua status 
kepegawaian, termasuk ASN, GTT, GTY, 
dan Honorer. Guru honorer mencatat 
skor tertinggi pada gaya kepemimpinan 
transformasional, menunjukkan bahwa 
mereka lebih merespons terhadap gaya 
kepemimpinan yang inspiratif dan 
memotivasi dibandingkan dengan 

kepemimpinan yang berfokus pada 
transaksi dan pengawasan. 

Preferensi terhadap gaya 
kepemimpinan transformasional ini 
sejalan dengan Rifai et al. (2022), yang 
menemukan bahwa kepemimpinan 
transformasional meningkatkan 
kepuasan kerja dan kinerja, terutama 
dalam lingkungan yang membutuhkan 
inovasi dan motivasi tinggi. Andriani & 
Kamaruddin (2024) juga menunjukkan 
bahwa kepemimpinan 
transformasional dapat meningkatkan 
efikasi guru dan mempromosikan 
budaya kolaboratif yang kondusif bagi 
pembelajaran. 

 
Gambar 2. Gaya Kepemimpinan pada 
Satatus Kepegawaian 

 
Namun, gaya kepemimpinan 

transaksional tetap memiliki tempat, 
terutama di kalangan ASN, yang 
menunjukkan skor cukup tinggi. Hal ini 
sesuai dengan Asbari (2024) yang 
menyampaikan bahwa kepemimpinan 
transaksional memberikan kejelasan 
dan akuntabilitas yang penting dalam 
mencapai target. Secara keseluruhan, 
preferensi guru terhadap 
kepemimpinan transformasional 
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menunjukkan pentingnya gaya ini 
dalam meningkatkan motivasi dan 
kinerja di lingkungan pendidikan. 

Gambar 3 menunjukkan 
perbandingan antara gaya 
kepemimpinan transaksional dan 
transformasional di lima 
kabupaten/kota di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yaitu Bantul, Gunungkidul, 
Kulon Progo, Sleman, dan Yogyakarta. 
Hasilnya secara konsisten 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional lebih dominan di 
seluruh wilayah yang dianalisis. Rata-
rata skor transformasional cenderung 
lebih tinggi di setiap kabupaten, dengan 
Gunungkidul dan Sleman menampilkan 
perbedaan yang cukup signifikan 
antara gaya transformasional dan 
transaksional. 

 
Gambar 3. Gaya Kepemimpinan di 
Kota/Kabupaten 

 
Preferensi terhadap 

kepemimpinan transformasional ini 
sejalan dengan Angelia & Puri Astiti 
(2020), yang menyampaikan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional 
lebih efektif dalam meningkatkan 
komitmen dan motivasi karyawan, 

terutama dalam lingkungan yang 
dinamis dan membutuhkan inovasi. Di 
sektor pendidikan, seperti di 
Yogyakarta, pemimpin yang mampu 
menginspirasi dan memberikan visi 
jangka panjang cenderung lebih 
diapresiasi oleh guru dan staf. 
Wiratmoko et al. (2022) juga 
mengonfirmasi bahwa kepemimpinan 
transformasional berdampak positif 
pada kinerja guru dan pencapaian 
siswa, karena mendorong kreativitas 
dan partisipasi aktif dalam proses 
belajar mengajar. 

Namun, kepemimpinan 
transaksional tetap relevan di beberapa 
wilayah, seperti di Kulon Progo, di 
mana skor transaksional masih cukup 
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
dalam kondisi tertentu, kepemimpinan 
berbasis pengawasan dan penghargaan 
masih memainkan peran penting dalam 
menjaga disiplin dan akuntabilitas, 
terutama dalam situasi yang lebih 
terstruktur. Sujith & Udayanga (2020) 
mendukung temuan ini dengan 
menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan transaksional dapat 
berkontribusi pada pencapaian hasil 
jangka pendek melalui sistem 
penghargaan yang jelas. Secara 
keseluruhan, preferensi untuk gaya 
kepemimpinan transformasional 
menunjukkan bahwa guru-guru di 
Yogyakarta lebih merespons terhadap 
pemimpin yang mendorong perubahan 
dan memberikan inspirasi, terutama 
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dalam masalah pendidikan yang 
semakin kompleks. 

 
Gambar 4. Gaya Kepemimpinan 
Berdasarkan Usia 

 
Gambar 4 menunjukkan 

perbandingan antara gaya 
kepemimpinan transaksional dan 
transformasional berdasarkan rentang 
usia guru. Dari data yang ditampilkan, 
terlihat bahwa guru dengan rentang 
usia di bawah 25 tahun memiliki 
preferensi yang lebih kuat terhadap 
gaya kepemimpinan transformasional, 
dengan skor mendekati 5, 
dibandingkan dengan gaya 
kepemimpinan transaksional. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru-guru muda 
lebih menghargai pemimpin yang 
mampu memberikan inspirasi, visi, dan 
pengaruh positif, yang sejalan dengan 
kebutuhan mereka untuk berkembang 
secara profesional. 

Sebaliknya, guru yang berusia 
antara 25 hingga 44 tahun 
menunjukkan preferensi yang lebih 
moderat antara kedua gaya 
kepemimpinan. Pada rentang usia ini, 
perbedaan antara gaya transaksional 
dan transformasional tidak terlalu 

signifikan. Hal ini mencerminkan 
bahwa guru yang berada dalam fase ini 
mulai menghargai keseimbangan 
antara bimbingan yang jelas 
(transaksional) dan inspirasi 
(transformasional) untuk memenuhi 
kebutuhan profesional dan kinerja 
mereka. 

Menariknya, guru dengan rentang 
usia 45 tahun ke atas, terutama yang 
berusia di atas 54 tahun, cenderung 
tetap memberikan skor tinggi untuk 
kepemimpinan transformasional. 
Purwanto (2021) menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional 
tetap relevan dalam meningkatkan 
komitmen kerja di kalangan guru 
senior. Namun, hasil ini juga 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transaksional tetap penting untuk 
memberikan struktur yang jelas, 
terutama bagi guru yang lebih tua, 
sebagaimana diindikasikan oleh Anny & 
Kashif (2023) yang menekankan 
pentingnya akuntabilitas dalam gaya 
transaksional. 

Hasil analisis korelasi pada gaya 
kepemimpinan transaksional (TR1 - 
TR6) menunjukkan beberapa temuan 
menarik terlihat pada Gambar 5. 
Pertama, terdapat korelasi yang sangat 
kuat antara TR2 (Imbalan Kontingen) 
dan TR6 (Sanksi Ketika Target Tidak 
Tercapai) dengan nilai korelasi sebesar 
0.80. Hal ini mengindikasikan bahwa 
para pemimpin yang cenderung 
memberikan imbalan ketika target 
tercapai, juga sering memberikan 
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sanksi saat target tersebut tidak 
tercapai. Korelasi ini sejalan dengan 
prinsip dasar kepemimpinan 
transaksional, di mana penghargaan 
dan hukuman digunakan sebagai 
mekanisme kontrol untuk memotivasi 
kinerja bawahan. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Firda et al. (2023), 
kepemimpinan transaksional bekerja 
berdasarkan prinsip pertukaran 
(reward and punishment). Jaqua (2021) 
juga menyatakan bahwa penggunaan 
imbalan dan hukuman adalah ciri khas 
pemimpin transaksional yang efektif 
dalam mengelola kinerja. 

 
Gambar 5. Korelasi Gaya 
Kepemimpinan Transaksional 

 
Selain itu, korelasi yang kuat juga 

ditemukan antara TR3 (Pengawasan 
Aktif) dan TR4 (Koreksi Kesalahan 
Secara Langsung), dengan nilai sebesar 
0.74. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pemimpin yang cenderung melakukan 
pengawasan langsung terhadap 
pekerjaan bawahannya juga sering 
memberikan koreksi segera terhadap 

kesalahan yang terjadi. Pendekatan 
pengendalian langsung ini konsisten 
dengan model kepemimpinan 
transaksional yang dikemukakan oleh 
Khan (2017), di mana pemimpin secara 
aktif terlibat dalam memonitor dan 
mengoreksi kinerja bawahan. Namun, 
perlu diperhatikan bahwa meskipun 
pendekatan ini efektif dalam 
memastikan kepatuhan, Advani & 
Abbas (2015) mengingatkan bahwa 
pengawasan ketat semacam ini kurang 
mendukung inovasi dan inisiatif 
bawahan dalam jangka panjang. 

Korelasi moderat juga ditemukan 
antara TR5 (Peringatan Ketika 
Pekerjaan Tidak Sesuai Target) dan 
TR3 (Pengawasan Aktif), dengan nilai 
sebesar 0.69. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemimpin yang aktif dalam 
mengawasi proses kerja juga 
cenderung memberikan peringatan 
ketika hasil kerja tidak sesuai dengan 
target. Dengan kata lain, pemimpin 
yang menjalankan gaya transaksional 
sering menggabungkan tindakan 
pengawasan dengan pemberian 
peringatan sebagai bentuk kontrol. 

Menariknya, korelasi yang relatif 
lemah ditemukan antara TR1 (Arahan 
Prosedur) dan variabel lainnya, 
terutama dengan TR6 (Sanksi Ketika 
Target Tidak Tercapai), yang hanya 
sebesar 0.09. Lemahnya korelasi ini 
menunjukkan bahwa pemimpin yang 
memberikan arahan prosedur tidak 
selalu memberikan sanksi ketika target 
tidak tercapai. Hal ini mengindikasikan 
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adanya variasi dalam implementasi 
kepemimpinan transaksional, di mana 
tidak semua pemimpin merasa perlu 
memberikan sanksi meskipun prosedur 
telah diberikan. Petrou et al. (2020) dan 
Waheed et al. (2021) menunjukkan 
bahwa fokus berlebihan pada prosedur 
dapat mengurangi fleksibilitas dan 
kreativitas dalam pekerjaan, yang 
mungkin menjadi salah satu alasan 
lemahnya korelasi antara kedua 
variabel ini. 

Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa imbalan dan hukuman, serta 
pengawasan aktif dan koreksi langsung, 
merupakan elemen inti dari 
kepemimpinan transaksional yang 
diterapkan oleh para pemimpin di 
lembaga sekolah. Namun, kelemahan 
dalam implementasi arahan prosedur 
juga terlihat dari lemahnya korelasi 
antara arahan prosedur dan dimensi 
lain dari kepemimpinan transaksional. 
Oleh karena itu, pemimpin mungkin 
perlu mempertimbangkan untuk 
menggabungkan pendekatan yang lebih 
fleksibel, atau bahkan mengadopsi 
elemen dari gaya kepemimpinan 
transformasional untuk mendorong 
kreativitas dan kinerja jangka panjang 
yang lebih baik. Anderson (2017) 
menyatakan bahwa pemimpin 
transformasional yang menggunakan 
motivasi inspirasional dan perhatian 
individu sering kali lebih berhasil 
dalam mendorong kinerja jangka 
panjang yang lebih inovatif dan proaktif 
dibandingkan dengan pemimpin yang 

hanya mengandalkan penghargaan dan 
hukuman. 

 
Gambar 6. Korelasi Gaya 
Kepemimpinan Transformasional 

 
Matriks korelasi yang 

menampilkan hubungan antar variabel 
gaya kepemimpinan transformasional 
(TF1 - TF14) menunjukkan beberapa 
temuan penting terkait kekuatan 
hubungan antar dimensi seperti terlihat 
pada Gambar 6.  

Terdapat korelasi yang sangat 
kuat antara TF2 (Komitmen terhadap 
Keputusan) dan TF1 (Pemahaman dan 
Penerapan Visi Misi Lembaga) dengan 
nilai korelasi sebesar 0.81. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemimpin yang 
memiliki komitmen kuat terhadap 
keputusan yang diambil juga cenderung 
sangat memahami dan berusaha 
mewujudkan visi dan misi lembaga. 
Korelasi ini mencerminkan 
kepemimpinan transformasional yang 
menekankan pentingnya visi bersama 
dan integritas dalam memimpin. 
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Herawati et al. (2024) menegaskan 
bahwa pemimpin transformasional 
mampu menginspirasi dan memotivasi 
bawahannya melalui visi yang jelas dan 
konsisten. 

Selain itu, korelasi yang kuat juga 
ditemukan antara TF6 (Memberikan 
Inspirasi dan Motivasi) dan TF5 
(Menetapkan Standar Tinggi) dengan 
nilai korelasi sebesar 0.64. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemimpin yang 
menetapkan standar tinggi untuk diraih 
oleh bawahannya juga cenderung 
memberikan inspirasi dan motivasi 
kepada mereka. Ini sejalan dengan teori 
kepemimpinan transformasional yang 
menekankan pada peran pemimpin 
dalam mengarahkan dan menginspirasi 
bawahannya untuk mencapai kinerja 
terbaik. Bonau (2017) menjelaskan 
bahwa pemimpin yang memberikan 
inspirasi cenderung mendapatkan hasil 
yang lebih baik dalam kinerja tim 
karena mereka memotivasi bawahan 
untuk melampaui harapan. 

Korelasi moderat ditemukan 
antara TF8 (Mendorong Penyelesaian 
Masalah Secara Rasional) dan TF9 
(Memberikan Keteladanan) sebesar 
0.67, yang menunjukkan bahwa 
pemimpin yang mendorong 
penyelesaian masalah secara rasional 
juga cenderung memberikan contoh 
yang baik bagi bawahan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini 
menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional yang 
mengedepankan logika dan 

keteladanan dapat berperan dalam 
menciptakan budaya organisasi yang 
efektif. Salas-Vallina et al. (2020) 
mengatakan bahwa pemimpin yang 
memberikan contoh keteladanan 
cenderung menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih positif dan produktif. 

Korelasi moderat lainnya juga 
ditemukan antara TF10 (Mendorong 
Bawahannya untuk Menyelesaikan 
Masalah secara Kreatif) dan TF3 (Role 
Model yang Dihormati dan Dikagumi) 
dengan nilai 0.80. Pemimpin yang 
memberikan teladan yang kuat juga 
cenderung mendorong bawahan untuk 
berpikir secara kreatif dan inovatif 
dalam penyelesaian masalah. Elsan 
Mansaray (2019) memberikan 
penguatan bahwa pemimpin 
transformasional sering kali berfungsi 
sebagai panutan dalam menginspirasi 
inovasi dan pemecahan masalah kreatif 
di antara anggota tim mereka. 

Korelasi lemah ditemukan antara 
TF1 (Pemahaman Visi) dan TF14 
(Memfasilitasi Pengembangan 
Bawahan) dengan nilai korelasi hanya 
0.12. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun pemimpin memiliki 
pemahaman yang baik tentang visi dan 
misi organisasi, namun tidak selalu 
berkaitan dengan kemampuan mereka 
dalam memfasilitasi pengembangan 
individu bawahan. Temuan ini 
bertentangan dengan studi oleh Erden 
& Yaşlioğlu (2020), yang menemukan 
bahwa pemimpin transformasional 
biasanya sangat fokus pada 
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pengembangan bawahannya. Korelasi 
yang rendah ini mungkin 
mengindikasikan adanya variasi dalam 
penerapan prinsip-prinsip 
transformasional oleh para Kepala 
Sekolah di Yogyakarta. 

Hasil ini mendukung teori 
kepemimpinan transformasional yang 
menekankan pada pentingnya inspirasi, 
motivasi, dan keteladanan dalam 
memimpin bawahan. Boyatzis et al. 
(2015) menjelaskan pentingnya peran 
pemimpin dalam memberikan visi yang 
kuat dan inspirasi kepada tim. Namun, 
terdapat beberapa dimensi, seperti 
Pemahaman Visi dan Pengembangan 
Bawahan, yang menunjukkan korelasi 
lemah, mengindikasikan bahwa 
penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional mungkin tidak selalu 
berjalan konsisten di seluruh dimensi 
yang ada. 

Selain itu, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berperan penting 
dalam mendorong penyelesaian 
masalah yang kreatif dan inovatif, 
sebagaimana tercermin dalam 
hubungan antara Keteladanan dan 
Pemecahan Masalah Kreatif. Studi ini 
mendukung penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa pemimpin 
yang menginspirasi dan memberikan 
keteladanan yang kuat mampu 
membangun lingkungan kerja yang 
lebih kreatif dan produktif (Suaidi, 
2024). 
 

 
 
SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa kepemimpinan 
transformasional lebih dominan dan 
efektif dalam praktik pendidikan di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Guru-
guru, baik yang berstatus ASN, GTT, 
GTY, maupun Honorer, menunjukkan 
preferensi yang kuat terhadap 
kepemimpinan yang memberikan 
inspirasi dan motivasi, dibandingkan 
dengan gaya kepemimpinan 
transaksional yang berfokus pada 
pengawasan dan penghargaan 
berdasarkan pencapaian target. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam lingkungan 
pendidikan, kepemimpinan yang 
berorientasi pada visi dan motivasi 
lebih dihargai oleh para guru karena 
mampu menciptakan suasana kerja 
yang lebih kolaboratif dan kondusif 
untuk inovasi. 

Namun, kepemimpinan 
transaksional tetap memiliki peran 
penting, terutama dalam situasi yang 
menuntut kepatuhan terhadap 
prosedur dan pencapaian hasil jangka 
pendek. Beberapa dimensi gaya 
kepemimpinan transaksional, seperti 
Contingent Reward dan Management by 
Exception, masih relevan di kalangan 
ASN dan beberapa daerah, seperti 
Kulon Progo. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam kondisi tertentu, 
pengawasan yang ketat dan 
penghargaan berbasis kinerja tetap 
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menjadi alat yang efektif untuk 
mencapai akuntabilitas dan hasil 
konkret. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya 
keseimbangan antara gaya 
kepemimpinan transaksional dan 
transformasional. Meskipun 
kepemimpinan transformasional lebih 
dominan, Pimpinan/Kepala Sekolah di 
Yogyakarta mungkin perlu 
mempertimbangkan untuk 
menerapkan elemen-elemen dari kedua 
gaya tersebut guna memenuhi 
kebutuhan yang berbeda dari para guru 
dan memastikan tercapainya tujuan 
pendidikan yang berkelanjutan.  
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